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Abstrac: This study aims to identify and analyze language errors and official letter writing within the Health Office of Bone Regency Government. The research employs a qualitative descriptive analysis method, collecting samples of official letters from the 2025 period. Data were analyzed based on linguistic aspects (spelling, diction, sentence structure) and official letter structure in accordance with the General Guidelines for Indonesian Spelling (PUEBI) and Ministerial Regulation No. 63 of 2013 on Official Correspondence.The findings indicate that the most common errors include non-standard word usage, incorrect word writing, and punctuation mistakes. The study suggests that lecturers or teachers can use these findings as a reflective tool in teaching students about language accuracy.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kesalahan berbahasa serta penulisan surat dinas di lingkungan Dinas Kesehatan Pemerintahan Kabupaten Bone. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan sampel surat dinas resmi dari periode 2025. Data dianalisis berdasarkan aspek kebahasaan (ejaan, diksi, tata kalimat) dan struktur surat dinas sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) serta Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 63 Tahun 2013 tentang Tata Naskah Dinas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan dominan meliputi kesalahan secara kata baku, penulisan kata, dan penggunaan tanda baca. Saran dari penelitian ini, dosen atau guru dapat menggunakan hasil analisis mengenai kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh mahasiswa atau siswa sebagai bahan refleksi pembelajaran. 
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PENDAHULUAN
Pada era reformasi birokrasi dan transparansi pemerintahan, penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam komunikasi kedinasan menjadi indikator penting profesionalisme aparatur sipil negara (ASN). Namun, realitas di lapangan menunjukkan masih banyak ditemukan kesalahan berbahasa dalam penulisan surat dinas di berbagai instansi pemerintah, termasuk di Dinas Kesehatan Kabupaten Bone. Penelitian terbaru oleh Pratiwi dan Nugroho (2022) dalam jurnal Kajian Linguistik dan Sastra menunjukkan bahwa 67% surat dinas di pemerintah daerah mengandung berbagai jenis kesalahan kebahasaan, terutama dalam aspek ejaan dan struktur kalimat.
Analisis kesalahan berbahasa (error analysis) sebagai metode penelitian telah berkembang pesat sejak diperkenalkan oleh Corder (1967). Dalam konteks kekinian, penelitian oleh Sulistyowati dkk. (2023) dalam buku Bahasa Indonesia untuk Administrasi Negara menegaskan bahwa analisis kesalahan tidak hanya berfungsi untuk identifikasi masalah, tetapi juga sebagai dasar penyusunan materi pelatihan kebahasaan bagi ASN. Pendekatan ini sangat relevan diterapkan pada penelitian tentang surat dinas mengingat sifatnya yang formal dan memiliki konsekuensi hukum.
Surat dinas sebagai produk bahasa tulis resmi harus memenuhi standar kebahasaan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 63 Tahun 2013 dan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) Edisi Kelima (2022). Namun, studi pendahuluan terhadap 20 sampel surat dinas Dinas Kesehatan Kabupaten Bone periode 2022-2023 menemukan berbagai penyimpangan, antara lain: kesalahan ejaan (25% kasus), Penggunaan diksi tidak baku (35% kasus), Penyimpangan struktur surat (40% kasus)
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Maulana (2023) dalam Jurnal Administrasi Publik yang menyatakan bahwa lemahnya pengawasan dan pelatihan berkelanjutan menjadi faktor utama terjadinya kesalahan berbahasa di lingkungan birokrasi. Kondisi ini diperparah oleh minimnya pemahaman ASN terhadap perkembangan terbaru dalam kaidah bahasa Indonesia, sebagaimana diungkapkan dalam buku Dinamika Bahasa Indonesia Kontemporer karya Suryadi (2023).
Secara teoretis, penelitian ini akan memperkaya khazanah linguistik terapan, khususnya dalam kajian analisis kesalahan berbahasa di lingkungan birokrasi. Seperti diungkapkan dalam jurnal terbaru Linguistik Indonesia (Febrianti, 2023), penelitian semacam ini penting untuk memetakan tantangan aktual dalam penerapan bahasa Indonesia baku di era digital.

METODE PENELITIAN
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan dan analisis data. Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin mengungkap kesalahan berbahasa secara mendalam dalam konteks alami penggunaan bahasa, bukan dalam situasi terkontrol seperti dalam setting laboratorium atau eksperimen.
Karakteristik penelitian kualitatif yang menghasilkan data berupa kata-kata, kalimat, dan teks sangat sesuai dengan objek penelitian ini, yaitu analisis kesalahan berbahasa dalam surat dinas. Sumber data utama penelitian ini adalah dokumen resmi berupa surat-surat dinas yang berasal dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bone.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kesalahan Penulisan Kata Baku
Agar memfasilitasi tenaga tekhnis Tim pelaksana Vaksinator
(korpus data 6)
Kalimat diatas adalah kalimat yang digunakan untuk menulis surat undangan Dinas Kesehatan. Pada kalimat diatas terdapat kesalahan penulisan yaitu tekhnis. Dalam huruf  “h” pada kata tekhnis seharusnya dihilangkan karena tidak sesuai dengan kata baku menurut KBBI jadi, kata yang seharusnya ditulis berdasarkan kata bakunya yaitu teknis.

Permintaan Tim Pelaksana vaksinator Massal Gedung PKK
(korpus data 8)
Kalimat diatas adalah kalimat yang digunakan untuk menulis surat undangan Dinas Kesehatan. Pada kalimat diatas terdapat kesalahan penulisan kata yang berujuk ke nama julukan yaitu vaksinator. Dalam penulisan kata yang berujuk ke nama julukan seharusnya menggunakan huruf kapital diawal katanya. Jadi penulisan yang benar yaitu Vaksinator.
Selama pelaksanaan kegiatan Berlangsung.
(korpus data 9)
Kalimat diatas adalah kalimat yang digunakan untuk menulis surat undangan Dinas Kesehatan. Pada kalimat diatas terdapat kesalahan penulisan huruf kapital Berlangsung. Seharusnya kata Berlangsung diuba menjadi berlangsung karena kata tersebut tidak termasuk kedalam penggunaan huruf kapital sesuai PUEBI.
Ambulance
(korpus data 10)
Kalimat diatas adalah kalimat yang digunakan untuk menulis surat undangan Dinas Kesehatan. Pada kalimat diatas terdapat kesalahan penulisan yaitu ambulance. Dalam kata baku penulisan kata yang benar ditulis ambulans.

Perihal : Undangan pertemuan
(korpus data 12)
Kalimat diatas adalah kalimat yang digunakan untuk menulis surat undangan Dinas Kesehatan. Dalam penulisan surat pada Perihal seharusnya huruf pertama setiap katanya harus ditulis dalam huruf kapital. Jadi penulisan yang benar dari kalimat diatas yaitu Undangan Pertemuan.

Bagi peserta dengan Tes Antigen Reaktif
(korpus data 14)
Kalimat diatas adalah kalimat yang digunakan untuk menulis surat undangan Dinas Kesehatan. Pada kalimat diatas terdapat kesalahan penulisan yaitu reaktif. Dalam penggunaan huruf miring pada kata hanya untuk istilah dalam bahasa asing. Jadi penulisan yang benar yaitu Reaktif.
Pembina utama Muda
(korpus data 15)
Kalimat diatas adalah kalimat yang digunakan untuk menulis surat undangan Dinas Kesehatan. Pada kalimat diatas terdapat kesalahan penulisan yaitu utama. Dalam Penulisan jabatan atau pangkat seharusnya ditulis dengan huruf kapital di masing-masing kata. Jadi penulisan yang benar yaitu Utama.
masing – masing 
(korpus data 21)
Kalimat diatas adalah kalimat yang digunakan untuk menulis surat undangan Dinas Kesehatan. Pada kalimat diatas terdapat kesalahan penulisan yaitu masing – masing. Dalam penulisannya Seharusnya jika terdapat nama unsur tujuan dalam surat harus menggunakan huruf kapital diawal tiap katanya. Jadi penulisan yang benar yaitu Masing – Masing.
2. Kesalahan Penulisan Huruf dan Kata
Kerjasama lintas sektor serta pencerahaan regulasi tentanga pengolahan limbvah di puskesmas
(korpus data 1)
Kalimat diatas adalah kalimat yang digunakan untuk surat undangan Dinas Kesehatan. Pada kalimat diatas terdapat kesalahan penulisan yaitu huruf “v” dalam kata limbvah. Bentuk kata tersebut tidak sesuai dengan kata baku menurut KBBI jadi, kata yang seharusnya ditulis berdasarkan kata bakunya yaitu limbah.

mka diundang untuk menghadiri pertemuan
(korpus data 2)
Kalimat diatas adalah kalimat yang digunakan untuk menulis surat undangan Dinas Kesehatan. Pada kalimat diatas terdapat kesalahan penulisan singkatan yaitu mka. Didalam penulisan pada isi surat resmi seharusnya harus menggunakan bahasa baku dan tidak disingkat, supaya para pembaca bisa langsung mengerti maksud dari isi surat tersebut. Bentuk penulisan yang benar yaitu maka.
Demikian disampaikan, atas dukungan dan kerjasama di ucapkan banyak terima kasih
(korpus data 7)
Kalimat diatas adalah kalimat yang digunakan untuk menulis surat undangan Dinas Kesehatan. Pada kalimat diatas terdapat kesalahan penulisan kata “di”. Dalam kata “di” terdapat dua pembagian penggunaan yaitu pertama penambahan kata “di” untuk awalan atau imbuhan ditulis serangkai dengan kata dasarnya dan kedua penambahan kata “di” untuk kata depan ditulis terpsah dari kata yang mengikutinya. Kata yang digaris miring pada kalimat diatas merupakan kata untuk awalan atau imbuhan jadi, penulisan yang benar yaitu diucapkan.
Yth. DAFTAR UNDANGAN TERLAMPIR
(korpus data 11)	
Kalimat diatas adalah kalimat yang digunakan untuk menulis surat undangan Dinas Kesehatan. Penggunaan huruf kapital pada penulisan nama unsur yang diundang hanya perlu menuliskan huruf kapital diawal kata saja dan dilanjut dengan huruf biasa. Jadi penulisan yang benar yaitu Yth. Daftar Undangan Terlampir.
Lampiran : 1 (satu) Berkas
(korpus data 13)
Kalimat diatas adalah kalimat yang digunakan untuk menulis surat undangan Dinas Kesehatan. Pada kalimat diatas terdapat kesalahan penggunaan kata yaitu 1 (satu) berkas. Dalam penulisan surat Lampiran seharusnya tidak dirangkap antara yang menggunakan huruf dan yang menggunakan angka, harus memilih salah satunya. Jadi penulisan yang benar yaitu satu berkas.
Jam 8.00 s/d selesai
(korpus data 20)
Kalimat diatas adalah kalimat yang digunakan untuk menulis surat undangan Dinas Kesehatan. Pada kalimat diatas terdapat kesalahan penulisan jam yaitu Jam 8.00. dalam penulisan tersebut jika dilihat pada PUEBI tulisan tersebut tidak sesuai. Jadi penulisan yang benar yaitu Jam 08.00 s/d selesai.
3. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca
Jl.Jend.Ahmad Yani
(korpus data 3)
Kalimat diatas adalah kalimat yang digunakan untuk menulis surat undangan Dinas Kesehatan. Pada kalimat diatas terdapat kesalahan penulisan tanda baca yaitu Jl.Jend.Ahmad Yani. Penulisan yang benar untuk keterangan tempat seharusnya, setelah penulisan tanda baca titik (.) harus diberi jarak (spasi) untuk kata selanjutnya. Jadi bentuk penulisan yang benar yaitu Jl. Jend. Ahmad Yani.

dr.HJ.Nurminah A.Yusus,Mars
(korpus data 4)
Kalimat diatas adalah kalimat yang digunakan untuk menulis surat undangan Dinas Kesehatan. Pada kalimat diatas terdapat kesalahan penulisan tanda baca yaitu dr.HJ.Nurminah A.Yusus,Mars. Penulisan yang benar untuk nama gelar seharusnya, setelah penulisan tanda baca harus diberi jarak (spasi) untuk kata selanjutnya. Jadi bentuk penulisan yang benar yaitu dr. HJ. Nurminah A.Yusus, Mars.
Kab.Bone, Kec.Awangpone, Kec.Duabocc
(korpus data 5)
Kalimat diatas adalah kalimat yang digunakan untuk menulis surat undangan Dinas Kesehatan. Pada kalimat diatas terdapat kesalahan penulisan tanda baca yaitu Kab.Bone, Kec.Awangpone, Kec.Duabocc. Penulisan yang benar untuk keterangan tempat seharusnya, setelah penulisan tanda baca titik (.) harus diberi jarak (spasi) untuk kata selanjutnya. Jadi bentuk penulisan yang benar yaitu Kab. Bone, Kec. Awangpone, Kec. Duabocc.
Hari / Tanggal
(korpus data 16)
Kalimat diatas adalah kalimat yang digunakan untuk menulis surat undangan Dinas Kesehatan. Pada kalimat diatas terdapat kesalahan penulisan tancda baca yaitu tanda baca garis miring pada Hari / Tanggal. Penulisan yang benar untuk garis miring yaitu tidak diberi spasi sebelum dan setelah tanda baca tersebut. Jadi bentuk penulisan yang benar yaitu Hari/Tanggal.
Jumat/ 15 Oktober 2021
(korpus data 17)
Kalimat diatas adalah kalimat yang digunakan untuk menulis surat undangan Dinas Kesehatan. Pada kalimat diatas terdapat kesalahan penggunaan tanda baca garis miring yaitu Jumat/ 15 Oktober 2021. Penulisan yang benar seharusnya menggunakan tanda baca koma (,) setelah hari karena garis miring dalam kalimat tersebut tidak masuk pada pembagian garis miring yaitu garis miring sebagai pemisah nomor, sebagai pengganti kata, dan sebagai koreksi. Jadi penulisan yang benar yaitu Jumat, 15 Oktober 2021.
Senin / 8 - 10 Maret 2021
(korpus data 18)
Kalimat diatas adalah kalimat yang digunakan untuk menulis surat undangan Dinas Kesehatan. Pada kalimat diatas terdapat kesalahan penggunaan tanda baca garis miring yaitu Senin / 8-10 Maret 2021. Penulisan yang benar seharusnya menggunakan tanda baca koma (,) setelah hari karena garis miring dalam kalimat tersebut tidak masuk pada pembagian garis miring yaitu garis miring sebagai pemisah nomor, sebagai pengganti kata, dan sebagai koreksi dan juga kesalahan penggunaan tanda hubung (-) seharusnya penggunaan tersebut tidak diberi spasi sebelum dan sesudah tanda hubung (-). Jadi penulisan yang yaitu Senin, 8-10 Maret 2021.


Gedung PKK Kab.Bone
(korpus data 19)
Kalimat diatas adalah kalimat yang digunakan untuk menulis surat undangan Dinas Kesehatan. Pada kalimat diatas terdapat kesalahan penggunaan tanda baca yaitu Kab.Bone. Penulisan yang benar untuk keterangan tempat seharusnya, setelah penulisan tanda baca titik (.) harus diberi jarak (spasi) untuk kata selanjutnya. Jadi bentuk penulisan yang benar yaitu Kab. Bone.
PEMBAHASAN
	Dalam penemuan kesalahan dari surat dinas terdapat pembagian kesalahan dalam berbahasa yang dapat dilihat dalam diagram berikut:

Data 15 temuan kesalahan berbahasa dalam Surat Undangan Dinas Kesehatan. Temuan kesalahan berbahasa yang didasarkan pada kesalahan penulisan kata baku mencapai 7 temuan, analisis kesalahan tersebut pada umumya terjadi karena kurangnya pemahaman seseorang terhadap kata baku. Kedua, kesalahan penulisan huruf dan kata mencapai 5 temuan, analisis kesalahan tersebut pada umumnya terjadi karena kesalahan kata bentukan, kesalahan penulisan preposisi, dan kesalahan kata serapan. Ketiga, kesalahan penggunaan tanda baca mencapai 3 temuan, analisis keslahan tersebut pada umumnya terjadi karena kurangnya pemahaman tentang tanda baca yang sesuai dengan PUEBI. 
Kesalahan berbahasa merupakan penggunaan bahasa yang menyimpang dari kaidah bahasa yang berlaku dalam bahasa itu namun, tidak dipandang sebagai suatu pelanggaran berbahasa.  Adapun pengertian kesalahan berbahasa adalah penyimpangan yang bersifat sistematis, konsisten, dan menggambarkan kemampuan peserta didik pada tahap tertentu (yang biasanya belum sempurna). Analisis kesalahan berbahasa difokuskan pada kesalahan berbahasa berdasarkan penyimpangan kaidah bahasa yang berlaku dalam bahasa itu. Sedangkan kekeliruan adalah bentuk penyimpangan yang tidak sistematis, yang berada pada wilayah performansi atau perilaku berbahasa. Untuk menghindari kesalahan berbahasa sebaiknya penulis harus benar-benar menguasai kaidah ejaan yang disempurnakan dan melakukan penelitian dalam ruang lingkup yang lebih luas, agar surat yang ditulis bisa menghasilkan surat yang baik dan tidak ada lagi kesalahan dalam penulisan bahasa Indonesia sesuai KBBI dan PUEBI.

PENUTUP
	Penelitian ini mengungkap bahwa kesalahan berbahasa dalam surat dinas Dinas Kesehatan Kabupaten Bone didominasi oleh tiga masalah utama: (1) penulisan kata baku, (2) penggunaan huruf/kata, dan (3) tanda baca. Temuan ini mencerminkan lemahnya penguasaan PUEBI dan KBBI, serta kurangnya pengawasan dalam proses penulisan surat resmi. Jika tidak segera ditangani, kesalahan tersebut dapat mengurangi kredibilitas instansi dan menghambat komunikasi dinas yang efektif.
Untuk perbaikan ke depan, diperlukan langkah sistematis seperti pelatihan kebahasaan berkala, penyediaan panduan penulisan, dan penerapan proofreading sebelum surat diterbitkan. Upaya ini tidak hanya akan meminimalkan kesalahan berbahasa, tetapi juga meningkatkan profesionalisme ASN dalam komunikasi resmi. Penelitian lanjutan dengan cakupan lebih luas juga disarankan untuk memetakan masalah serupa di instansi pemerintah lainnya.
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KESALAHAN BERBAHASA PADA SURAT DINAS
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